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ABSTRAK
Nama : Andi Ima Kusumawati Mardin
NIM : 70100108010
Jurusan : Farmasi
Judul : “Analisis Kadar Merkuri (Hg) Pada Sediaan Krim Pemutih
yang Beredar Di Pasaran Kota Makassar Dengan
Menggunakan Metode Spektrofotometri Serapan Atom”
Telah dilakukan penelitian tentang analisis kadar merkuri (Hg)
dalam sediaan krim pemutih yang beredar di pasaran Kota Makassar
dengan menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kadar merkuri (Hg) dalam sediaan krim
pemutih yang beredar di pasaran kota Makassar dan bagaimana keamanan
sediaan krim pemutih yang sesuai dengan PERMENKES dan Badan POM
serta pandangan Islam mengenai penggunaan merkuri dalam sediaan krim
pemutih. Dalam penelitian ini menggunakan lima sampel krim pemutih
yang diambil dari beberapa pasar di kota Makassar yang diperoleh secara
acak. Pengukuran kadar merkuri dalam sampel menggunakan
spektrofotometer serapan atom pada panjang gelombang 253,7 nm, sampel
dilarutkan dengan cara dekstruksi basah untuk menghilangkan zat-zat
organiknya sebelum dilakukan analisis. Hasil penelitian menunjukkan
adanya logam merkuri (Hg) yang terkandung dalam krim pemutih dengan
kadar masing-masing adalah sampel A yaitu 1,875%, sampel B yaitu
1,015%, sampel C yaitu 1,355%, sampel D yaitu 1,395% dan sampel E
yaitu 0,695%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya
logam merkuri (Hg) yang terkandung dalam sampel menandakan bahwa
krim pemutih yang digunakan sebagai sampel penelitian ini tidak aman
untuk digunakan sebagaimana tercantum dalam PERMENKES tahun 1998
dan Keputusan Badan POM tentang kosmetik, dan menurut pandangan
Islam penggunaan merkuri dalam sediaan krim pemutih dilarang karena
dapat berakibat buruk bagi manusia.
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ABSTRACT
Name : Andi Ima Kusumawati Mardin
No.Reg.Student : 70100108010
Study Program : Farmasi
Title : “Analysis of Mercury (Hg) in preparation Lightening
Cream on the market Makassar Using Atomic
Absorption Spectrophotometric Method”
The research analysis of mercury (Hg) in the preparation of
bleaching creams on the market Makassar using Atomic Absorption
Spectrophotometric method. The purpose of this study to determine levels of
mercury (Hg) in the preparation of bleaching creams on the market town of
Makassar and how the security preparations in accordance with the
whitening cream PERMENKES and POM and the Islamic view regarding
the use of mercury in the preparation of bleaching creams. In this study
using five samples of whitening creams are drawn from several markets in
the city of Makassar is obtained randomly. In this study using an atomic
absorption spectrophotometer, the sample is dissolved by wet dekstruksi to
remove organic substances prior to analysis using atomic absorption
spectrophotometer. The results indicate the presence of metallic mercury
(Hg) contained in the bleaching cream with each level of sample A which is
1.875%, sample B is 1.015%, sample C is 1.355%, sample D 1.395% and
sample E is 0.695%. From these results it can be concluded that the presence
of metallic mercury (Hg) contained in the sample indicates that the
bleaching creams are used as the sample is not safe for use as contained in
the Health Minister in 1998 and POM Decisions about cosmetics and
according to Islamic point of view the use of mercury in the preparation of
bleaching cream is prohibited because it can be bad for humans..
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Produk pemutih wajah ramai diperbincangkan, bukan hanya produknya
yang membanjiri pasaran, tetapi juga karena dampak dari pemakaian produk
tersebut. Konsumen harus berhati-hati dalam memilih kosmetik pemutih
wajah, karena tidak semua produk pemutih wajah yang beredar aman untuk
digunakan. Penelitian yang dilakukan YPKKI (Yayasan Pemberdayaan
Konsumen Kesehatan Indonesia) pada bulan April tahun 2002 terhadap 27
produk pemutih wajah dan anti kerut yang beredar di pasaran, ternyata
kebanyakan dari produk tersebut masih dalam kategori obat. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) dari 20
merk yang dijadikan sampel yang diteliti menunjukkan ada lima merek
kosmetik pemutih wajah yang telah terdaftar tetapi masih mengandung
merkuri, meskipun kadarnya kecil. Badan Penelitian dan Pengembangan
Departemen Kesehatan RI (BALITBANG DEPKES RI) telah melakukan
penelitian kandungan merkuri dalam rambut pemakai krim pemutih kulit dan
diperoleh kadar merkuri dengan jumlah relatif tinggi (Rina.M,2007; 96-97).
Merkuri merupakan bahan aktif yang ditambahkan dalam krim pemutih
yang dapat menghambat pembentukan melanin pada kulit. Tetapi berdasarkan
hasil penelitian, bahan tersebut memiliki efek toksik yang berbahaya.
Pemakaian merkuri (Hg) dalam krim pemutih dapat menimbulkan berbagai
2hal (reaksi negatif), mulai dari perubahan warna kulit yang pada akhirnya
dapat menyebabkan bintik-bintik hitam pada kulit, alergi, iritasi pada kulit,
serta pemakaian dalam dosis tinggi dapat menyebabkan kelainan pada ginjal,
kerusakan permanen pada otak dan gangguan perkembangan janin
(Rina.M,2007;97).
Penggunaan merkuri pada produk krim pemutih wajah dapat
membahayakan kesehatan penggunanya. Logam ini dapat terakumulasi pada
organ tubuh, dan merupakan salah satu logam berat yang sangat beracun.
Pengaruh utama yang ditimbulkan oleh merkuri di dalam tubuh adalah
menghalangi kerja enzim dan merusak selaput dinding sel. Keadaan ini
disebabkan karena kemampuan merkuri dalam membentuk ikatan kuat dengan
gugus yang mengandung belerang (sulfur) yang terdapat di dalam enzim atau
dinding sel. Merkuri yang terkandung dalam krim pemutih dapat masuk ke
dalam tubuh dengan jalan terserap melalui kulit. Pemakaian krim pemutih
yang mengandung merkuri akan menjadikan kulit putih mulus, namun
kemudian akan mengendap di bawah kulit dan setelah bertahun-tahun kulit
akan menjadi biru kehitaman bahkan dapat memicu timbulnya kanker.
Mengingat bahaya logam toksik dalam tubuh maka perlu dilakukan penelitian
logam toksik dalam krim pemutih wajah. Krim yang banyak beredar dipasaran
dijual dengan harga terjangkau oleh masyarakat luas dan memberikan efek
memutihkan yang cepat. Tetapi krim tersebut biasanya tidak mencantumkan
kandungan bahan kimia, penandaan, peringatan, efek samping, tanggal
kedaluwarsa (Azhara,2011;56-57).
3Bertahun-tahun lamanya ammoniated mercury 1-5 persen dalam
ointment direkomendasikan sebagai bahan pemutih kulit karena berpotensi
sebagai bahan pereduksi (pemucat) warna kulit. Penggunaan kosmetik
pemutih kulit yang berisi merkuri di Indonesia meningkat dan popular di
kalangan keturunan Cina. Kosmetik pemutih ini datang dari Cina dan disebut
pearl cream (krim mutiara), digunakan sebagai foundation atau night cream.
Daya pemutihnya terhadap kulit sangat kuat. Tetapi pemerintah Indonesia
terpaksa melarang peredaran kosmetik pemutih berisi merkuri tersebut karena
ternyata toksisitasnya terhadap organ-organ tubuh seperti ginjal, saraf dan
sebagainya, sangat besar (Iswari,2007;47).
Masyarakat umumnya menggunakan produk kosmetik tanpa mengetahui
terlebih dahulu kandungan dan efek samping dari produk tersebut, karena
masyarakat cenderung melihat efeknya yang secara cepat dapat memberikan
hasil seperti memutihkan kulit. Oleh karena itu, oknum-oknum tertentu
membuat suatu produk kosmetik yang mengandung bahan-bahan yang
memberikan efek yang instan namun berbahaya dan dapat memberikan efek
yang toksik apabila digunakan dalam jangka waktu yang lama seperti logam
merkuri.
Analisis logam merkuri  dalam krim pemutih ini menggunakan alat ukur
spektrofotometer serapan atom dengan pertimbangan bahwa alat ini
merupakan alat yang dapat mengukur kadar logam dalam jumlah yang sangat
kecil dengan hasil yang akurat, menggunakan lampu katoda  Hg berongga
4sehingga akan memancarkan energi radiasi yang sesuai dengan energi yang
diperlukan untuk transisi elektron atom.
Berdasarkan alasan tersebut maka dilakukan penelitian terhadap logam
Hg pada beberapa produk kosmetik krim pemutih wajah yang ada di pasaran
yang beredar di Makassar dengan menggunakan spektrofotometer serapan
atom.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah sediaan krim pemutih yang beredar di pasar tradisional kota
Makassar mengandung logam merkuri (Hg)?
2. Berapa kadar Merkuri (Hg) yang terkandung dalam sediaan Krim Pemutih
yang beredar di pasar tradisional kota Makassar dan bagaimana keamanan
sediaan krim pemutih yang sesuai dengan PERMENKES dan Badan
POM?
3. Bagaimana pandangan Islam mengenai penggunaan merkuri (Hg) dalam
sediaan krim pemutih?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui apakah sediaan krim pemutih yang beredar di pasaran kota
Makassar mengandung merkuri (Hg).
2. Mengetahui kadar merkuri yang terkandung dalam sediaan krim pemutih
yang beredar di pasaran kota Makassar.
3. Mengetahui pandangan Islam terhadap penggunaan sediaan krim pemutih.
5D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan akan diperoleh data dan informasi kadar
logam berat Merkuri (Hg) pada sediaan krim pemutih yang beredar di
pasaran sekitar kota Makassar yang nantinya diharapkan dapat menjadi
sumber informasi untuk masyarakat agar lebih berhati-hati dalam pemilihan
kosmetik khususnya krim pemutih dan kepada pemerintah sebagai masukan
bagi pengambil keputusan suatu instansi/institusi dalam menentukan
kebijakan yang berkaitan dengan izin produk.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Uraian Kulit
1. Anatomi Kulit
Kulit merupakan “selimut” yang menutupi permukaan tubuh dan
memiliki fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan
dan rangsangan dari luar. Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah
mekanisme biologis, seperti pembentukan lapisan tanduk secara terus
menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang telah mati), respirasi dan
pengaturan suhu tubuh, produksi sebum dan keringat dan pembentukan
pigmen melanin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet
matahari, sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan terhadap tekanan
dan infeksi dari luar (Iswari,2007;11).
Gambar 1. Struktur Kulit ( Syaifuddin,1997;37)
7Secara garis besar, kulit dibagi atas 3 lapisan utama, yaitu :
a. Epidermis
Dari sudut kosmetik, epidermis merupakan bagian kulit yang
menarik karena kosmetik dipakai pada lapisan ini, meskipun ada
beberapa jenis kosmetik yang digunakan sampai ke dermis, namun
tetap penampilan epidermis yang menjadi tujuan utama. Pada
epidermis terdapat 4 lapisan, yaitu  (Balsam M.S,1972;365):
1) Lapisan tanduk (stratum korneum)
Terdiri atas beberapa lapis sel yang pipih, mati, tidak memiliki inti,
tidak memiliki proses metabolism, tidak berwarna dan sangat
sedikit mengandung air. Lapisan ini sebagian terdiri dari keratin,
jenis protein yang tidak larut dalam air dan sangat resisten terhadap
bahan-bahan kimia. Secara alami, sel-sel yang sudah mati di
permukaan kulit akan melepaskan diri untuk beregenerasi.
Permukaan stratum korneum dilapisi oleh suatu lapisan pelindung
lembab tipis yang bersifat asam, disebut mantel asam kulit.
2) Lapisan jernih (stratum lucidum)
Terletak tepat di bawah stratum korneum, merupakan lapisan yang
tipis, jernih, sangat tampak jelas pada telapak tangan dan kaki.
3) Lapisan berbutir-butir (stratum granulosum)
Tersusun oleh sel-sel keratinosit, berbutir kasar, berinti mengkerut.
84) Lapisan malphigi (stratum spinolosum)
Memiliki sel yang berbentuk kubus dan seperti berduri. Intinya
besar dan oval. Setiap sel berisi filament-filament kecil yang terdiri
atas serabut protein. Cairan limpha masih ditemukan mengitari sel-
sel dalam lapisan malphigi ini.
5) Lapisan basal (stratum germinativum)
Adalah lapisan terbawah epidermis. Didalam lapisan ini juga
terdapat sel-sel melanosit, yaitu sel-sel yang tidak mengalami
keratinisasi dan fungsinya hanya membentuk pigmen melanin dan
memberikannya kepada sel-sel keratinosit melalui dendrite-
dendritenya.
b. Dermis (Korium,kulit jangat)
Berbeda dengan epidermis yang tersusun oleh sel-sel dalam
berbagai bentuk dan keadaan, dermis terutama terdiri dari bahan dasar
serabut kolagen dan elastin, yang berada dalam subtansi dasar yang
bersifat koloid. Serabut kolagen dapat mencapai 72 persen dari
keseluruhan berat kulit manusia bebas lemak.
Didalam lapisan dermis terdapat adneksa-adneksa kulit seperti
folikel rambut, papilla rambut, kelenjar keringat, saluran keringat,
kelenjar sebasea, otot penegak rambut, ujung pembuluh darah dan
ujung saraf, juga sebagian serabut lemak yang terdapat pada lapisan
lemak di bawah kulit (subkutis/hypodermis).
9c. Subkutis
Lapisan ini merupakan kelanjutan dari lapisan dermis. Lapisan ini
terdiri atas jaringan ikat longgar berisi sel-sel lemak didalamnya. Sel-
sel lemak merupakan sel-sel bulat, besar, dengan inti terdesak ke
pinggir sitoplasma lemak yang bertambah.
Fungsi Biologis Kulit
a. Fungsi Proteksi
Kulit melindungi bagian dalan tubuh manusia terhadap gangguan fisik
maupun mekanik.
b. Fungsi Termoregulasi
Kulit mengatur suhu tubuh melalui mekanisme dilatasi dan konstriksi
pembuluh kapiler dan melalui perspirasi yang keduanya.
c. Fungsi Persepsi Sensoris
Kulit bertanggungjawab sebagai indera terhadap rangsangan dari luar
berupa tekanan, raba, suhu, dan nyeri melalui beberapa reseptor.
Rangsangan dari luar diterima oleh reseptor-reseptor tersebut dan
diteruskan ke sistem saraf pusat dan selanjutnya diinterpretasikan oleh
korteks serebri.
d. Fungsi Absorbsi
Beberapa bahan dapat diabsorbsi kulit masuk ke dalam tubuh melalui 2
jalur yaitu melalui epidermis dan melalui kelenjar sebasea. Material
yang mudah larut dalam lemak lebih mudah diabsorbsi disbanding air
dan material yang larut dalam air (Schwartz,ebook).
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2. Fisiologi Kulit
a. Pernafasan kulit
Sama halnya dengan jaringan pada bagian tubuh lainnya,
kulit juga bernafas (respirasi), menyerap oksigen dan
mengeluarkan karbondioksida. Namun, respirasi kulit sangatlah
lemah. Kulit lebih banyak menyerap oksigen yang diambil dari
aliran darah, dan hanya sebagian kecil yang diambil langsung dari
lingkungan luar (udara). Begitu pula dengan karbondioksida yang
dikeluarkan, lebih banyak melalui aliran darah dibandingkan
dengan yang diembuskan langsung ke udara(Iswari,2007;18).
Meskipun pengambilan oksigen oleh kulit hanya 1,5 persen
dari yang dilakukan oleh paru-paru, dan kulit hanya membutuhkan
7 persen dari kebutuhan oksigen tubuh (4 persen untuk epidermis
dan 3 persen untuk dermis), pernafasan kulit tetap merupakan
proses fisiologis kulit yang penting.
Bahan-bahan yang menstimulasi pernafasan kulit adalah
ekstrak ragi, ekstrak placenta, asam panthotenat, asam boraks,
vitamin A & D, air mawar, hidrokortison, neomycin, bacitracin dan
pasta zinc. Sementara bahan-bahan yang menekan atau mengurangi
pernafasan kulit adalah bahan pengawet, bahan antiseptik, asam
lemak, fluorida, butil alkohol, ammoniated mercury, asam
benzoate, asam salisilat, sulfur, coal tar (Iswari,2007;19).
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b. Mantel asam kulit
Marchionini (1929) menemukan bahwa stratum corneum
dilapisi oleh suatu lapisan tipis lembab yang bersifat asam,
sehingga ia menamakannya sebagai “mantel asam kulit” dan
memiliki tingkat keasaman (pH) berkisar antara 4,5 sampai 6,5.
Ada tiga fungsi pokok mantel asam kulit, yaitu
1) Sebagai penyangga (buffer) yang berusaha menetralisir bahan
kimia yang terlalu asam atau terlalu alkalis yang masuk ke
kulit.
2) Membunuh dengan sifat asamnya atau setidaknya menekan
pertumbuhan mikroorganisme yang membahayakan kulit.
3) Dengan sifat lembabnya sedikit banyak mencegah kekeringan
kulit.
Karena itu hendaknya pH kosmetik diusahakan sama atau
mendekati pH fisiologis mantel asam kulit, yaitu antara 4,5 sampai
6,5. Kosmetik demikian disebut kosmetik dengan “pH-balanced”.
c. Mantel lemak kulit
Sebum dipermukaan kulit merupakan lapisan lemak yang
sebagian besar berasal dari kelenjar sebasea dan sebagian kecil
berasal dari lemak sel-sel epidermis disebut “mantel lemak kulit”,
yang terdiri atas trigliserida, asam-asam lemak, squalene, wax,
kolesterol dan ester-esternya, fosfolida, dan parafin. Bahan utama
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dalam lemak kelenjar sebasea adalah squalene, sedangkan lemak
epidermis adalah kolestrol.
d. Sistem pengaturan air kulit
Permaebilitas kulit terhadap air sangat terbatas. Barrier
yang mengatur keluarnya air dari kulit dan masuknya air ke dalam
kulit tidak terletak langsung di bawah permukaan kulit, tetapi ada
di bawah lapisan stratum corneum yang diberi nama barrier Rein.
Untuk fungsi fisiologisnya, kulit memerlukan lemak dan
air, keduanya berhubungan secara erat. Lapisan lemak di
permukaan  kulit dan bahan-bahan dalam stratum corneum yang
bersifat higroskopis, dapat menyerap air, dan berada dalam
hubungan yang fungsional, disebut Natural Moisturizing Factor
(NMF). Kemampuan stratum corneum untuk mengikat air sangat
penting bagi fleksibilitas dan pelenturan kulit (Iswari,2007;23).
e. Permaebilitas dan penetrasi kulit
Reaksi positif kulit terhadap pemakaian kosmetik
merupakan hal yang sangat diinginkan oleh pembuat dan pemakai
kosmetik. Untuk dapat memberikan reaksi, kulit harus sedikit
banyak dipenitrasi oleh kosmetik.
Beberapa faktor di kulit yang mempengaruhi penitrasi
adalah kelembaban kulit, keadaan kulit: apakah normal atau
mengalami modifikasi, apakah kulit gundul atau banyak
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rambutnya, usia, jenis kelamin, dan kecepatan metabolism bahan
itu di dalam kulit (Iswari,2007;25).
Warna Kulit
Warna kulit terutama ditentukan oleh oxyhemoglobin yang
berwarna merah, hemoglobin tereduksi yang berwarna merah kebiruan,
melanin yang berwarna coklat, keratohyalin yang memberikan
penampakan opaque pada kulit, serta lapisan stratum corneum yang
memiliki warna putih kekuningan atau keabu-abuan. Kurang penting
adalah carotene, suatu pigmen warna kuning yang sedikit sekali jumlah
dan efeknya, serta eleidin dalam stratum lucidum yang hanya terlihat pada
kulit yang menebal dari telapak kaki bagian tumit.
Dari semua bahan-bahan pembangun warna kulit itu, yang paling
menentukan warna kulit adalah pigmen melanin. Jumlah, tipe, ukuran dan
distribusi pigmen melanin ini akan menentukan variasi warna kulit
berbagai golongan ras/bangsa di dunia.
Mekanisme Pigmentasi
Proses pembentukan pigmen melanin terjadi pada butir-butir
melanosum yang dihasilkan oleh sel-sel melanosit yang terdapat di antara
sel-sel basal keratinosit di dalam lapisan basal (stratum germinativum).
Melalui juluran lengan-lengannya yang dinamakan dendrite, melanosit
memberikan melanosum kepada sejumlah sel-sel keratinosit
disekelilingnya.
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Melanosum di dalam keratinosit akhirnya mengalami degradasi.
Melanosum yang terbentuk dari gabungan beberapa partikel dan besarnya
kurang dari 1 mikron akan mengalami degradasi. Ini terdapat pada ras
Eropa, Mongoloid dan Indian Amerika. Melanosum yang besarnya lebih
dari 1 mikron dan tunggal, tidak mengalami degradasi, misalnya terdapat
pada ras Negro dan Aborigin. Ukuran melanosum di pengaruhi oleh faktor
genetic dan non-genetik, misalnya penyinaran oleh sinar matahari
(Ultraviolet) (iswari,2007;28).
Telah dibuktikan adanya korelasi antara warna kulit dan besarnya
melanosum. Kulit hitam memiliki melanosum besar, tunggal, padat dengan
melanin, sedangkan melanosum pada orang kulit putih tersusun dari
partikel kecil yang bergabung dan tidak padat dengan melanin.
Bila terjadi penyinaran kulit oleh sinar matahari, maka terjadi
reaksi fisiologis kulit, kulit yang terpapar sinar matahari selama antara 6-
20 jam akan menghasilkan eritema yang cepat atau lambat akan
menimbulkan pencoklatan kulit (tanning). Hal ini disebabkan oleh sinar
ultraviolet A (UV-A) dengan panjang gelombang 290-320 nm dan sinar
yang terlihat (visible light) dengan panjang gelombang 320-700 nm.
Efek sinar matahari terhadap kulit dapat dihindari jika kulit
dilindungi dengan menggunakan kosmetik pelindung kulit
(Iswari,2007;30).
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B. Uraian Kosmetik Perawatan
Sejak berabad-abad yang lalu, Kosmetik telah digunakan dan dikenal
masyarakat. Hasil riset serta penyelidikan antropologi, arkeologi, dan etnologi
di Mesir dan India membuktikan adanya pemakaian ramuan seperti bahan
pengawet mayat dan salep-salep aromatic, yang dianggap sebagai bentuk awal
kosmetik yang kita kenal sekarang ini. Hal ini menunjukkan perkembangan
kosmetik di masa itu (Azhara,2011;13).
Sejak abad ke-19, kosmetik mulai mendapatkan perhatian, yaitu
kosmetik tidak hanya untuk kecantikan saja, melainkan juga untuk kesehatan.
Perkembangan ilmu kosmetik serta industry baru dimulai pada abad ke-20
(Wall Jellinek,1970). Kosmetik menjadi sebuah alat usaha, bahkan sekarang
dengan kemajuan teknologi, kosmetik menjadi sebuah perpaduan antara
kosmetik dan obat (Pharmaceutical) atau yang sering disebut kosmetik medis
(cosmeticals).
Sejak 40 tahun terakhir, industry kosmetik semakin meningkat.
Industri kimia memberi banyak bahan dasar dan bahan aktif kosmetik.
Kualitas dan kuantitas bahan biologis untuk digunakan pada kulit terus
meningkat. Banyak para dokter yang terjun langsung dan meningkatkan
perhatian terhadap ilmu kecantikan kulit (cosmetodermatology), serta
membangun kerja sama yang saling menguntungkan dengan para ahli
kosmetik dan ahli kecantikan. Misalnya, dalam hal pengetesan bahan baku
atau bahan jadi, dan penyusunan formula berdasarkan konsepsi dermatologi
atau kesehatan (Azhara,2011;19).
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Komposisi utama dari kosmetik adalah bahan dasar yang berkhasiat,
bahan aktif dan ditambah bahan tambahan lain seperti : bahan pewarna, bahan
pewangi, pada pencampuran bahan-bahan tersebut harus memenuhi kaidah
pembuatan kosmetik ditinjau dari berbagai segi teknologi pembuatan kosmetik
termasuk farmakologi, farmasi, kimia teknik dan lainnya
(Wasitaatmadja,1997;37).
Krim merupakan suatu sediaan berbentuk setengah padat mengandung
satu atau lebih bahan kosmetik terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar
yang sesuai, berupa emulsi kental mengandung tidak kurang 60 % air
ditujukan untuk pemakaian luar. Yang diformulasikan sebagai emulsi air
dalam minyak atau (water in oil, W/O) seperti penyegar kulit dan minyak
dalam air (oil in water,O/W) seperti susu pembersih ( Dirjen POM,1979;8).
Kualitas krim meliputi :
a. Mudah dioleskan merata pada kulit.
b. Mudah dicuci bersih dari daerah lekatan.
c. Tidak menodai pakaian.
d. Tidak berbau tengik.
e. Bebas partikulat keras dan tajam.
f. Tidak mengiritasi kulit.
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Adapun bahan dasar krim misalnya dalam krim pelembab adalah :
mineral oil, lanolin, paraffin wax, olive oil, dan bahan tambahan lainnya
(Syamsuni,2006;102 ).
Pada penggolongan kosmetik, krim wajah termasuk dalam kosmetik
perawatan kulit (skin-care cosmetic) yang mempunyai tujuan untuk
melembabkan kulit serta melindungi kulit dari paparan sinar matahari. Namun
tidak untuk diagnosis, pengobatan serta pencegahan penyakit.
Kosmetik Pemutih Kulit Mengandung Merkuri
Ammoniated mercury 1-5 % direkomendasikan sebagai bahan pemutih
kulit karena berpotensi sebagai bahan pemucat warna kulit. Daya pemutih
pada kulit sangat kuat. Karena toksisitasnya terhadap organ-organ ginjal, saraf
dan sebagainya sangat kuat maka dilarang pemakaiannya didalam sediaan
kosmetik. Ada dua jenis reaksi negatif yang terlihat : reaksi iritasi dan reaksi
alergi berupa perubahan warna kulit (Iswari,2007;47).
C. Uraian Merkuri (Hg)
Logam berat adalah unsure logam yang mempunyai berat jenis atau
densitas lebih dari 5 g/cm3. Diantara unsur logam berat, Hg mempunyai
densitas 13,55 g/cm3 dan bersifat paling toksik, lalu diikuti  Cd, Ag, Ni, Pb,
As, Cr, Sn, dan Zn. Beberapa logam berat tergolong dalam bahan B3 yaitu
bahan yang karena sifat atau konsentrasinya, jumlahnya baik secara langsung
maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan merusak lingkungan hidup,
kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lain. Zat kimia
B3 yang beasal dari logam dapat berupa senyawa logam (anorganik) atau
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senyawa organic. Menurut Environmental Protection Agency (EPA) beberapa
logam berat masuk dalam 20 besar zat kimia B3, antara lain : Arsenic (As),
timah (Pb), merkuri (Hg), Cadmium (Cd), dan Chromium (Cr)
(Priyanto,2010;112).
Logam berat dapat menimbulkan efek gangguan terhadap kesehatan
manusia, tergantung pada bagian mana dari logam berat tersebut yang terikat
dalam tubuh serta besarnya dosis paparan. Efek toksik dari logam berat
mampu menghalangi kerja enzim sehingga mengganggu metabolism tubuh,
menyebabkan alergi, besifat mutagen, teratogen, atau kasinogen bagi manusia
maupun hewan (Wahyu Widowati.Dkk,2008;2 ).
Tingkat toksisitas logam berat terhadap hewan air, mulai dari yang
paling toksik, adalah Hg, Cd, Zn, Pb, Cr, Ni, dan Co. sementara itu tingkat
toksisitas terhadap manusia dari yang paling toksik adalah Hg, Cd, Ag, Ni, Pb,
As, Cr, Sn, dan Zn (Wahyu Widowati.Dkk,2008,;2).
Merkuri (Hg) adalah logam berat berbentuk cair, berwarna putih perak,
serta mudah menguap pada suhu ruangan. Hg akan memadat pada tekanan
7.640 Atm. Merkuri (Hg) dapat larut dalam asam sulfat atau asam nitrit, tetapi
tahan terhadap basa. Hg memiliki nomor atom 80, berat atom 200,59 g/mol,
titik lebur -38,9° C, dan titik didih 356,6° C. (Wahyu Widowati,dkk,2008;127)
Kelimpahan Hg di bumi menempati urutan ke-67 di antara elemen
lainnya pada kerak bumi. Merkuri jarang didapatkan dalam bentuk bebas di
alam, tetapi berupa bijih cinnabar (HgS). Untuk mendapatkan Hg dari
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cinnabar, dilakukan pemanasan bijih cinnabar di udara sehingga menghasilkan
logam Hg. (Wahyu Widowati,dkk,2008;127)
Sebagai unsur, merkuri (Hg) berbentuk cair keperakan pada suhu
kamar. Merkuri membentuk berbagai persenyawaan baik anorganik seperti
oksida, klorida, dan nitrat) maupun organik. Merkuri dapat menjadi  senyawa
anorganik melalui oksidasi dan kembali menjadi unsur merkuri (Hg) melalui
reduksi. Merkuri anorganik menjadi merkuri organik melalui kerja bakteri
anaerobic tertentu dan senyawa ini secara lambat berdegredasi menjadi
merkuri anorganik. Ada tiga bentuk merkuri yang toksik terhadap manusia
ialah merkuri elemen (merkuri murni), bentuk garam inorganic Hg dapat
berbentuk merkuri (Hg2+) dan berbentuk merkuro (Hg+), dimana bentuk garam
merkuri lebih toksik dari pada merkuro (Darmono,2001;148).
Logam merkuri (Hg), mempunyai nama kimia hydragyrum yang
berarti cair. Logam merkuri dilambangkan dengan Hg. Pada periodika unsur
kimia Hg menempati urutan (NA) 80 dan mempunyai bobot atom (BA
200,59). Merkuri telah dikenal manusia sejak manusia mengenal peradapan.
Logam ini dihasilkan dari bijih sinabar, HgS, yang mengandung unsur merkuri
antara 0,1% - 4%.
Merkuri yang telah dilepaskan kemudian dikondensasi, sehingga
diperoleh logam cair murni. Logam cair inilah yang kemudian digunakan oleh
manusia untuk bermacam-macam keperluan.
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Komponen merkuri organik digunakan untuk obat diuretika sampai
bertahun-tahun dan merkuri juga digunakan sebagai bahan untuk kosmetika
(Darmono,2001,;148).
Secara umum merkuri memiliki sifat-sifat sebagai berikut
(Palar,2008;96) :
1. Berwujud cair pada suhu kamar (25oC) dengan titik beku paling rendah -
39° C.
2. Masih berwujud cair pada suhu 396° C . Pada temperatur 396° C ini telah
terjadi pemuaian secara menyeluruh.
3. Merupakan logam yang paling mudah menguap jika dibandingkan dengan
logam-logam yang lain.
4. Tahanan listrik yang dimiliki sangat rendah, sehingga menempatkan
merkuri sebagai logam yang sangat baik untuk menghantarkan daya listrik.
5. Dapat melarutkan bermacam-macam logam untuk membentuk alloy yang
disebut juga dengan amalgram.
6. Merupakan unsur yang sangat beracun bagi semua makhluk hidup, baik itu
dalam bentuk unsur tunggal (logam) maupun dalam bentuk persenyawaan
Merkuri atau air raksa (Hg) muncul di lingkungan secara alamiah dan
berada dalam beberapa bentuk yang pada prinsipnya dapat dibagi menjadi 3
bentuk utama yaitu (Wahyu Widowati,dkk,2008;129) :
1. Merkuri metal (Hg) merupakan logam berwama putih, berkilau dan pada
suhu kamar berada dalam bentuk cairan.
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2. Senyawa merkuri anorganik terjadi ketika merkuri dikombinasikan dengan
elemen lain seperti klorin (Cl ), sulfur atau oksigen. Senyawa-senyawa ini
biasa disebut garam-garam merkuri. Senyawa merkuri anorganik
berbentuk bubuk putih atau kristal, kecuali merkuri sulfida (HgS) yang
biasa disebut Chinabar adalah berwarna merah dan akan menjadi hitam
setelah terkena sinar matahari. Senyawa Hg anorganik digunakan sebagai
fungisida. Garam-garam merkuri anorganik termasuk amoniak merkurik
klorida dan merkuri iodide digunakan untuk cream pemutih kulit. Merkuri
chlorida (HgCl2) adalah sebagai antiseptic atau disinfektan. Pada waktu
lampau, merkurous klorid digunakan dalam dunia kedokteran untuk obat
penjahar (urus-urus), obat cacing dan bahan penambal gigi. Senyawa
kimia lain yang mengandung merkuri masih digunakan sebagai anti
bakteri. Produk ini termasuk mercurochrome (mengandung 2% merkuri
sulfida) dan merkuri oksida digunakan untuk zat warna pada cat,
sedangkan merkuri sulfida digunakan pula sebagai pewarna merah pada
tattoo. Merkuri klorida juga digunakan sebagai katalis, industri baterai
kering, dan fungisida dalam pengawetan kayu. Merkuri asetat digunakan
untuk sintesa senyawa organomerkuri, sebagai katalis dalam reaksi-reaksi
polimerisasi organik dan sebagai reagen dalam kimia analisa2 Senyawa-
senyawanya banyak digunakan sebagai disinfektan, pestisida, bahan cat,
antiseptik, baterai kering, photografi, di pabrik kayu dan pabrik tekstil12
3. Senyawa merkuri organik terjadi ketika merkuri bertemu dengan karbon
atau organomerkuri. Banyak jenis organomerkuri, tetapi yang paling
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populer adalah metilmerkuri (dikenal dengan monometilmercuri) CH3 —
Hg — COOH. Pada waktu yang lampau, senyawa organomerkuri yang
dikenal adalah fenilmerkuri yang digunakan dalam beberapa produk
komersial. Organomerkuri lainnya adalah dimetilmerkuri (CH3 — Hg —
CH3) yang juga digunakan sebagai standar referensi tes kimia.
Dilingkungan ditemukan dalam jumlah kecil namun sangat
membahayakan bagi manusia dan hewan. Seperti senyawa merkuri
organik, metil merkuri dan fenil merkuri ada dalam bentuk garam-
garamnya seperti metal merkuri klorida dan fenil merkuri asetat.
Metilmerkuri dihasilkan dari proses mikroorganisme (bakteria dan fungi)
dilingkungan. Sampai tahun 1970 an metil merkuri dan etil merkuri
digunakan untuk mengawetkan biji-bijian dan infeksi fungi. Ketika
diketahui adanya efek negatif terhadap kesehatan dari bahan berbahaya
metil merkuri dan etil merkuri, maka penggunaan selanjutnya sebagai
fungisida biji-bijian dilarang. Sampai tahun 1991 an penggunaan fenil
merkuri sebagai antifungi pada cat dalam maupun cat luar bangunan masih
diperbolehkan, tetapi penggunaan ini selanjutnya juga dilarang karena
akan terjadi penguapan Hg dari cat-cat tersebut. Sabun dan krem yang
mengandung merkuri telah digunakan dalam waktu yang lama oleh
masyarakat kulit hitam di beberapa wilayah untuk pemutih
kulit.Pencemaran udara diartikan sebagai hadirnya satu atau beberapa
kontaminan di dalam udara (atmosfir) seperti debu, busa, gas, kabut, bau -
bauan, asap, atau uap dalam kuantitas tertentu yang dapat menimbulkan
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gangguan – gangguan terhadap kehidupan manusia , tumbuh –tumbuhan
atau hewan maupun benda – benda, sehingga mempengaruhi kehidupan
organisme maupun benda .
D. Uraian Spektrofotometer Serapan atom
1. Prinsip kerja Spektrofotometer Serapan Atom
Spektrofotometer serapan atom (SSA) adalah suatu metode
spektrofotometer yang memanfaatkan fenomena serapan sebagai dasar
pengukurannya. Penyerapannya energi sinar terjadi oleh atom netral dalam
keadaan gas, sinar yang diserap itu biasannya sinar tampak atau ultra
lembayung (Sastrohamidjojo, 2001 )
Dalam analisis senyawa SSA, unsur yang dianalisis berada sebagai
atom yang netral, dalam keadaan uap dan disinari dengan berkas sinar
yang berasal dari sumber sinar. Proses ini dapat dilaksanakan dengan jalan
menghisap cuplikan melalui tabung kapiler dan menyemprotkannya ke
dalam nyala api yang memenuhi persyaratan-persyaratan  tertentu sebagai
kabut yang halus. Dengan demikian nyala api itu berfungsi sama seperti
sel ( kuvet) dan larutan dalam spektrofotometer serapan molekul. Untuk
membebaskan atom atom dari persenyawannya dibutuhkan sejumlah
energi yang umumnya diperoleh dari nyala hasil reaksi pembakaran.
Untuk itu diperlukan bahan bakar gas( Noor, A.1989).
Bila hasil senyawa tertentu dimasukkan dalam nyala, maka
pertama  tama akan terjadi proses desolvasi ( penguapan pelarut), sesudah
terjadi proses desolvasi ini, sehingga yang tinggal adalah butur butir halus
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padatan cuplikan. Berikutnya ada dua kemungkinan : pertama, butir butir
padat cuplikan itu langsung terurai, menjadi atom atom unsur  yang akan
ditetapkan, atau butir butir padat cuplikan itu berubah dulu menjadi uap
dan uap inilah yang kemudian terurai menjadi atom-atom unsur ( Noor,
A.1989).
Pada suhu kamar praktis semua cuplikan berada dalam keadaan
asas. Elektron dalam keadaan asas ini dapat tereksitasi ke tingkat energi
electron yang lebih tinggi oleh kalor nyala api. Keadaan tereksitasi ini
amat singkat, kira kira 10-9 detik atau lebih pendek, kemudian akan segera
kembali ke keadaan asas. Pada waktu kembali inilahakan dipancarkan oleh
atom tersebut suatu kuantum energi yang sesuai dengan nilai panjang
gelombang tertentu (Noor, A.1989).
2. Hubungan Absorbansi Dengan Konsentrasi
Seperti dijelaskan diatas, atom atom unsur logam dapat menyerap
sinar dengan panjang gelombang tertentu, penyerapan sinar ini sebanding
dengan konsentrasi atom dalam nyala. Dengan mengukur penyerapan
cahaya oleh atom atom dalam nyala maka konsentrasi logam dalam contoh
dapat ditentukan ( Noor, A.1989).
Hubungan atara penyerapan cahaya dan konsentrasi dinyatakan oleh
hokum Lambert – Beer :
I = Io.e-abc
A =  Log Io / I = a b c
Keterangan :
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I  = intensitas cahaya yang sampai pada detector
Io = Intensitas cahaya dari sumber sinar
A  = Absorban
a =  Konstanta absorptivitas
b = Panjang medium absorpsi
c = Konsentrasi
Dalam analisis unsur dengan panjang gelombang tertentu,
absorptivitas (a) dan panjang medium absopsi (b) telah tertentu pula,
sehingga nilai a dan b dalam persamaan di atas adalah tetap. Dengan
demikian maka A sebanding dengan konsentrasi (c) ( Van Loon, J.C,
1980;223).
Cara untuk menentukan konsentrasi larutan cuplikan adalah dengan
membandingkan nilai absorban (a) larutan cuplikan tersebut dengan nilai
A dari larutan baku yang diketahui konsentrasinya. Selanjutnya dari A
larutan baku tersebut dibuat kurva kalibrasi yaitu grafik hubungan antara
absorban terhadap konsentrasi larutan baku yang merupakan sebuah garis
lurus . Nilai absorban dari larutan cuplikan kemudian dialurkan pada
grafik kurva kalibrasi tersebut sehingga konsentrasi larutan cuplikan dapat
ditentukan (Van Loon, J.C,1980; 224-225).
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3. Peralatan Spektrofotometer Serapan Atom
Gambar . skema alat Spektrofotometer Serapan Atom
(Sumar, 1994)
Instrumentasi spektrofotometer serapan atom secara garis
besarnya terdiri atas 5 komponen utama yaitu :
1. Sumber cahaya
Gambar 2. Peralatan Spektrofotometer Serapan Atom (Day R.A
Underwood,2002;423)
1. Sumber Cahaya
Sumber cahaya berfungsi untuk memancarkan cahaya yang akan
dipakai untuk mengeksitasi atom atom dari unsur yang akan dianalisis.
Sumber cahaya utama ini harus memancarkan cahaya resonan yang
tajam dan interaksinya stabil. Sebagai sumber cahaya dipakai lampu
katoda berongga. Lampu katoda ini terdiri atas tabung kaca tertutup
yang mengandung suatu katoda dan suatu anoda (Sumar,1994;234).
Katoda tersebut berbentuk silinder berongga yang terbuat dari
atau permukaannya dilapisi dengan unsur yang sama dengan unsur
yang dianalisis. Tabung lampu tersebut diisi dengan gas mulia neon
atau argon. Bila antara katoda dan anoda tersebut di pasang selisih
tegangan  yang tinggi, sampai 600 volt, maka mula mula katoda akan
memancarkan berkas elektron yang menuju ke anoda dengan
kecepatan  dan energi yang tinggi. Elektron elektron yang bergerak
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dengan energi kinetik yang tinggi itu dalam perjalanannya menuju
anoda akan bertabrakan  dengan atom  atom gas mulia. Akibat dari
tabrakan ini, maka atom  atom gas mulia itu akan kehilangan elektron
dan berubah menjadi ion ion positif. Ion ion positif gas mulia ini akan
menuju ke katoda dengan kecepatan  dan energi yang tinggi
(Sumar,1994;234-235).
Akibatnya atom atom unsur bahan katoda ( yang sama dengan
unsur yang dianalisis) akan terlempar keluar dan kemudian mengalami
eksitasi ketingkat yang lebih tinggi dan pada saat dieksitasi akan
memecahkan spektrum pancaran dari unsur bahan katoda yang sama
dengan unsur yang akan dianalisis, harus digunakan lampu katoda
berongga tesendiri yang sesuai.
2. Pengabut dan Pembakar
Pengabut berfungsi untuk mengubah larutan menjadi kabut.
Pembakar berfungsi untuk mengubah ion logam menjadi atom. Dalam
SSA menyerap cahaya adalah atom, sehingga unsur unsur  dalam
senyawa yang akan ditentukan kadarnya harus direduksi ke bentuk
atomnya. Oleh karena itu proses pengatoman memegang peranan
penting dalam analisis ini. Proses yang terjadi dalam sistem ini terdiri
dari 2 tingkat :
Pengabutan larutan agar dapat masuk ke dalam nyala, dan
pengatoman unsur di dalam nyala dengan menggunakan pembakar.
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Didalam pembakaran campuran gas dan bahan dinyalakan untuk
menghasilkan nyala, yang akan digunakan untuk mengatomkan unsur
yang akan dianalisis.
Campuran gas yang biasa dipakai untuk menghasilkan nyala
ialah : udara dan asetilena; N2O dan asetilena; campuran udara dan
propana menghasilkan nyala dengan suhu 1925ºC, dipakai untuk unsur
unsur yang mudah diatomkan, misalnya Cu dan Zn. Nyala campuran
udara dan asetilena (2300ºC) merupakan nyala standar, karena dapat
mengatomkan kurang lebih 30 unsur. Campuran N2O dan asetilena
menghasilkan nyala yang paling tinggi suhunya (3300ºC), biasanya
dipakai untuk mengatomkan unsur Al, Si dan Logam alkali tanah
(Noor, A.1989).
3. Monokromator
Untuk menghilangkan gangguan yang berasal dari spektrum
yang kontinyu yang dipancarkan oleh molekul molekul gas bahan
bakar yang tereksitasi di dalam nyala, digunakan monokromator.
Monokromator ini adalah terdiri dan difraksi dan prisma.
Monokromator berfungsi untuk menyaring cahaya, sehingga cahaya
yang masuk ke larutan contoh adalah cahaya tunggal
(Sumar,1994;235).
4. Detektor
Detektor berfungsi mengubah energi yang diterima menjadi
sinyal listrik. Detektor akan menerima dua macam isyarat yang
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berselang seling dan akan diubah menjadi isyarat listrik bolak balik.
Sedang isyarat kontinyu yang berasal dari nyala akan diubah menjadi
isyarat arus searah itu oleh detektor akan diteruskan ke amplifier arus
bolak balik (Sumar,1994;235).
5. Amplifier dan Pembacaan
Amplifier akan menguatkan isyarat arus bolak balik dan melalui
mekanisme pengolahan sinyal selanjutnya akan diperoleh hasil yang
dapat terbaca pada alat pencatat. Isyarat arus searah yang berasal dari
isyarat sinyal kontinyu dari nyala, tidak akan diperkuat oleh amplifier
(Sumar,1994;235).
4. Cara cara melarutkan Cuplikan
Karena peralatan  yang tersedia mengharuskan cuplikan atau contoh
yang akan ditentukan unsur logamnya berupa larutan, maka perlu
diketahui cara cara melarutkan contoh. Cara melarutkan contoh akan
tergantung dari susunan dan bentuk (Boes,E,1991;55).
Beberapa cara untuk melarutkan contoh dari materi biologis :
1. Melarutkan dengan air
Beberapa macam materi biologis dapat langsung dilarutkan dalam
air. Namun demikian agar hasil analisis memberikan hasil yang baik
dan pengatoman dari unsur yang lebih mudah, maka biasannya kepada
larutan yang diperiksa ditambahkan sedikit asam nitrat.
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2. Melarutkan dengan cara hidrolisis
Penentuan unsur unsur  logam dengan cara ini banyak digunakan,
terutama untuk memeriksa unsur unsur  tersebut dari cuplikan buah
buahan dan tanah (Boes,E,1991;55).
3. Melarutkan dengan cara ekstraksi
Cara ini biasannya menggunakan zat pereaksi pengompleks
seperti EDTA yang membentuk kompleks kelat dengan ion logam.
Cara ekstraksi ini memberikan hasil yang baik untuk penetapan unsur
Co, Ni, Fe dan Cr dari berbagai contoh pada pH 6 (Boes,E,1991;55).
4. Melarutkan dengan cara dekstruksi
Cara ini bertujuan untuk menghilangkan zat organik dari materi
biologis sehingga yang tinggal hanya senyawa anorganiknya. Ada 2
cara dekstruksi yang sering digunakan yaitu cara dekstruksi kering dan
dekstruksi basah (Boes,E,1991;56).
a. Dekstruksi kering
Dalam cara kering, contoh dipanaskan secara bertahap di udara
terbuka untuki menguapkan air, menguraikan dan mengoksidasi
contoh, dan akhirnya contoh diabukan dalam tungku pemanas
dalam suhu maksimum yang berkisar 450º - 550º C, yaitu
bergantung pada contoh yang akan diperiksa. Namun ada juga
dekstruksi kering dengan suhu maksimim atau suhu pengabuan
mencapai 750º C atau bahkan sampai 980º C. hal ini akan
mempercepat proses destruksi tersebut, dilain pihak, untuk analisis
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unsure tertentu kadang  kadang diperlukan suatu pengabuan yang
tidak  boleh terlalu tinggi misalnya hanya 300º - 320ºC. Hal ini
dapat dijumpai dalam analisis unsure unsur cadmium yang
dikhawatirkan akan menguap pada suhu pengabuan yang lebih
tinggi. Makin rendah suhu pengabuan akan makin lama pula waktu
yang diperlukan untuk proses tersebut, sedangkan makin tinggi
suhu pengabuan, akan makin besar pula kemungkinan kehilangan
unsur analit karena terbentuknya senyawa yang sukar larut
(Boes,E,1991;56).
b. Dekstruksi basah
Cara dekstruksi basah menggunakan asam nitrat sebagai
pengoksidasi, dengan kombinasi asam dengan pengoksidasi yang
lain seperti asam sulfat asam perklorat dan hidrogen peroksida.
Karena adanya masalah yang ditimbulkan oleh penggunaan dari
zat zat tersebut sehingga cara ini jarang dipakai. (Noor, A.1989)
Dibandingkan dengan cara kering, cara basah ini jelas berlangsung
pada suhu yang jauh lebih rendah. Hal ini berarti bahwa
kehilangan unsur analit karena penguapan akan jauh lebih kecil
atau bahkan dapat ditiadakan. Di lain pihak cara basahmenyita
waktu yang lama dan diperlukan perhatian analis yang besar, terus
menerus di samping banyaknya uap toksik yang terjadi jumlah
asam asam yang dipakai juga merupakan sumber kontaminan yang
potensial (Noor, A.1989).
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5. Metode kombinasi
Baru baru telah dikembangkan suatu cara yang sebenarnya
merupakan kombinasi dari cara basah dan cara kering, yang pada garis
besarnya adalah sebagai berikut (Noor, A.1989) :
a. Mula mula contoh didekstruksi secara kering dalam tungku dengan
suhu pengabuan yang relatif rendah 375ºC.
b. Kemudian kepada residu / abu yang diperoleh dibubuhkan asam
klorida untuk dipanaskan sampai 90ºC.
c. Akhirnya larutan dikisarkan sampai tepat kering, didinginkan dan
residu dilarutkan dalam asam encer yang sesuai.
5. Unit Penguap Merkuri (Vapor Generation Accessory)
a. Prinsip Dasar
Alat ini digunakan untuk menguapkan sampel atau larutan
contoh yang mengandung merkuri dengan melakukan reduksi
menggunakan stannium klorida.
Sejumlah sampel tertentu yang akan diperiksa diletakkan dalam
bejana reaksi, dan pada saat larutan stannium klorida ditambahkan
kedalamnya maka merkuri yang terkandung dalam sampel akan
diuapkan dalam waktu yang singkat. Uap tersebut akan terbawa ke gas
flow dalam alat pengukuran dengan menggunakan pompa dan
kemudian sejumlah merkuri dapat ditentukan dengan cara mengukur
penyerapan pada panjang gelombang 235,7 nm.
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6. Keunggulan dan Kelemahan SSA
Keunggulan SSA
a. Kepekaan (Sensitifitas)
Metode SSA mempunyai kepekaan tinggi, karena dapat mengukur
kadar logam pada tingkat di bawah 1 bpj, bahkan alat shimadzu AA-
640-13 ini pada unsur  unsur tertentu dapat mengukur hingga tingkat
bpj.
b. Selektivitas
Metode ini cukup tinggi selektivitasnya hingga dapat digunakan untuk
menentukan beberapa unsur sekaligus dalam suatu larutan cuplikan
tanpa perlu pemisahan.
c. Ketelitian dan Ketepatan
Ketelitian SSA relative baik karena gangguan dalam pengukuran
ternyata lebih kecil dibandingkan dengan cara spektrofotometri biasa
dan cara instrument lainnya. Ketepatannya juga baik karena
kesederhanaan isyarat dan ketelitian hasil pengukuran yang menjadi
dasar pembuatan kurva kalibrasi.
d. Pengerjaan dan pemeliharaan alat SSA tidak memerlukan
keterampilan yang tinggi.
Kelemahan SSA
a. Gangguan kimia yang merupakan hasil dari berbagai proses kimia
yang terjadi selama proses atomisasi, sehingga dapat merubah
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karakteristik serapan dari zat yang akan diukur. Contoh dari gangguan
kimia yaitu karena terjadi disosiasi yang tidak sempurna dari senyawa.
b. Beberapa nyala lebih tepat untuk beberapa unsur jenis tertentu,
sehingga bertambahnya analit yang akan ditentukan memerlukan tidak
hanya suatu penukaran sumber sinar dan setting, tetapi juga penukaran
terrhadap nyala, pembakar dan sumber gas.
Gangguan spectral kadang-kadang juga memberikan kesulitan
yang cukup berarti. Gangguan spectral timbul bila serapan atau emisi zat
pengganggu mempengaruhi atau dekat sekali dengan serapan atau emisi
dari zat yang diukur ( Van Loon, J.C,1980;224-225).
E. Uraian Bahan
1. Asam Nitrat Pekat (Farmakope Indonesia edisi III,1979; 650)
Nama Resmi : ACIDUM NITRII
Nama Lain : Asam Nitrat
Rumus Molekul : HNO3
Pemerian : Cairan berasap,jernih, tidak berwarna.
Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat
Kegunaan : Sebagai pereaksi dalam dekstruksi
2. Aquadestilata (Farmakope Indonesia edisi III,1979; 96)
Nama Resmi : AQUA DESTILLATA
Nama Lain : Air suling, aquadest
Rumus Molekul : H2O
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Berat Molekul : 18,02
Pemerian :Cairan jernih, tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna
Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik
Kegunaan : Sebagai pelarut
3. Asam Klorida (Farmakope Indonesia edisi III,1979; 53)
Nama Resmi : ACIDUM HYDROCHLORIDUM
Nama Lain : Asam Klorida
Rumus Molekul : HCl
Berat Molekul : 36,46
Pemerian : cairan tidak berwarna, berasap, bau merangsang.
Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat
Kegunaan : sebagai pelarut
4. Raksa (II) Klorida (Dirjen POM,1979;287)
Nama Resmi : HYDRARGYRI BICHLORIDUM
Nama Lain : Raksa (II) Klorida
Rumus Molekul : HgCl2
Berat Molekul : 271,52
Pemerian : Hablur tidak berwarna atau serbuk hablur putih, tidak
berbau berat.
Kelarutan : larut dalam 1/5 bagian air, dalam 2,1 bagian air
mendidih, dalam 3 bagian etanol p (95%), dalam 20
bagian eter p dan dalam 5 bagian gliserol p.
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Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat
Kegunaan : sebagai sampel
5. Besi (III) Klorida (Dirjen POM,1979;659)
Nama Resmi : FERROS CHLORIDUM
Nama Lain : Besi (III) Klorida
Rumus Molekul : FeCl3
Berat Molekul : 162,2
Pemerian : Hitam kehijauan, bebas warna jingga, dari garam
hudrat yang telah terpengaruh oleh kelembapan.
Kelarutan : Larut dalam air.
Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik dan rapat.
Kegunaan : sebagai indikator warna
F. Tinjauan Islam
Agama Islam mengajarkan pemeluknya untuk selalu hidup bersih dan
sehat. Sehingga Para sarjana farmasi dan ilmuan muslim terdorong untuk
menghasilkan berbagai macam kosmetika. Pengembangan produk kosmetika
di dunia Islam begitu gencar dilakukan seorang dokter dan ahli bedah Muslim
di Andalusia, Al-Zahrawi (936 M - 1013 M) pada abad ke-10 M. Al-Zahrawi
menggunakan zat minyak yang disebut Adhan untuk pengobatan dan
kecantikan. Sebagai seorang ilmuwan Muslim, Al-Zahrawi menjelaskan cara
perawatan dan kecantikan rambut, kulit, gigi, dan seluruh bagian tubuh dalam
batas-batas ajaran Islam. Selain Al-Zahrawi, dokter Muslim lainnya yang
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berkontribusi dalam bidang kecantikan adalah Ibnu Sina (980 M - 1037 M)
(Sunardi, 2008)
Peradaban Islam dikenal sebagai perintis dalam bidang farmasi. Para
ilmuwan Muslim di masa kejayaan Islam sudah berhasil menguasai riset
ilmiah mengenai komposisi, dosis, penggunaan dan efek dari obat-obatan
sederhana dan campuran. Selain menguasai bidang farmasi, masyarakat
Muslim pun tercatat sebagai peradaban pertama yang memiliki apotek atau
toko obat (Sunardi,2008)
Kesehatan merupakan sumber daya yang paling berharga, serta
kekayaan yang paling mahal harganya. Ada sebagian orang yang menganggap
bahwa agama tidak memiliki kepedulian terhadap kesehatan manusia.
Anggapan semacam ini didasari oleh pandangan bahwa agama hanya
memperhatikan aspek-aspek rohania belaka tanpa mengindahkan aspek
jasmania. Agama hanya memperhatikan hal-hal yang bersifat ukhrawi dan
lalai terhadap segala sesuatu yang bersifat duniawi. Anggapan seperti ini tidak
dibenarkan dalam ajaran agama Islam. Sebab pada kenyataannya Islam
merupakan agama yang memperhatikan dua sisi kebaikan yaitu kebaikan
duniawi dan ukhrawi (Rumaikhon, 2008).
Dalam hal ini manusia dituntut agar lebih menjaga kesehatannya
dengan tidak melakukan suatu perbuatan yang dapat merusak diri sendiri dan
orang lain. Manusia di tuntut untuk mensyukuri nikmat atas apa yang telah di
anugerahkan Allah SWT kepadanya.
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Allah berfirman dalam QS. Ali ‘Imran, ayat 191 :
Terjemahannya :
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka (Departemen Agama RI,
1971; 75)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala apapun yang diciptakan oleh
Allah SWT ke muka bumi ini tidak ada yang sia-sia, sehingga manusia
hendaklah senantiasa mensyukuri nikmat Allah SWT. Salah satu cara
mensyukuri nikmat Allah yaitu dengan tidak mengubah ciptaan Allah seperti
halnya manusia yang selalu menjaga penampilannya sehingga mereka
menggunakan krim pemutih yang dapat mengubah warna kulit mereka dari
yang gelap menjadi lebih putih. Tetapi Allah dan Rasulullah sangat melarang
hal tersebut, sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bahwa beliau melaknat wanita yang menyambungkan rambut wanita
lain, wanita yang minta disambungkan rambutnya, wanita yang mentato
wanita lain dan wanita yang minta ditato (Quraish Shihab, 1999; 373)
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Allah mengutuk wanita-wanita pembuat tato dan wanita-wanita yang
minta dibuatkan tato, wanita-wanita yang mencukur rambut wajah dan wanita-
wanita yang minta dihilangkan rambut wajahnya serta wanita-wanita yang
merenggangkan gigi demi kecantikan yang merubah ciptaan Allah. Perkataan
Abdullah bin Masud itu sampai kepada seorang wanita dari Bani Asad
bernama Ummu Yaqub yang sedang membaca Alquran. Lalu ia datang kepada
Abdullah bin Masud dan berkata: Apakah benar berita yang sampai kepadaku,
bahwa engkau mengutuk wanita-wanita pembuat tato, wanita-wanita yang
minta dibuatkan tato, wanita-wanita yang minta dihilangkan rambut wajahnya
dan wanita-wanita yang merenggangkan gigi demi kecantikan yang mengubah
ciptaan Allah, Rasulullah SAW bersabda (Muslimin Ashabul, 2011; 120):
 ﱠَنأ َلوُﺳَر ِ َﻰﱠﻠَﺻ ُﷲ ِﮫْﯾَﻠَﻋ َمﱠﻠَﺳَو َنَﻌَﻟ ُﷲ ِتﺎَﻣِﺷاَوْﻟا ِتﺎَﻣِﺷَْوﺗْﺳُﻣْﻟاَو
 ِتﺎَﺻِﻣﺎﱠﻧﻟاَو ِتﺎَﺻ ِّﻣََﻧﺗُﻣْﻟاَو ِتﺎَﺟِّﻠََﻔﺗُﻣْﻟاَو ِنْﺳُﺣْﻠِﻟ ِتاَِّرﯾَﻐُﻣْﻟا
Artinya :
Rasulullah SAW melaknat wanita yang mentato dan yang minta ditato
tubuhnya, dan yang mengikir gigi dan yang minta dikikir giginya
(HR.Muslim No.120)
Banyak ulama yang mengomentari larangan (kutukan) ini. Salah satu
diantaranya adalah al-Qurthubi. Al-Qurthubi menafsirkan surah an-Nisa (4);
119 dengan menyatakan bahwa larangan ini berlaku bagi yang melakukan hal-
hal tersebut secara permanen (tidak dapat di hapus) karena yang demikian
menurutnya merupakan perubahan terhadap ciptaan Allah, padahal Allah
melarang mengubah ciptaan-Nya (Quraish Shihab,1999; 373 ).
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Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, jadi
hendaknya manusia selalu menjaga dirinya dengan tidak merusak bentuk
tubuhnya dengan berbagai produk seperti kosmetik pemutih yang memiliki
kandungan yang dapat membahayakan.
Allah berfirman dalam QS.At-Tin, ayat 4-6 :
Terjemahannya :
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang
serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya (Departemen Agama RI, 1971; 597).
Jadi, sudah sangat jelas bahwasanya Allah menciptakan manusia
dengan sebaik-baik penciptaannya dan  dikembalikan pula ketempat yang
serendah-rendahnya kecuali orang-orang yang beriman dan beramal
saleh.Sehingga manusia hendaknya pandai-pandai bersyukur atas nikmat yang
telah diberikan kepadanya.
Bahan yang digunakan untuk tujuan kosmetik tidak boleh berbahaya
bagi tubuhnya. Hal ini tidak dibolehkan baginya untuk menggunakan bahan
kimia berbahaya, apakah efek yang merugikan akan terjadi segera atau di
masa depan, karena Islam melarang merugikan diri sendiri (Quraish Shihab,
2006; 77).
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Allah berfirman dalam QS. An-Nisaa’, ayat 29 :
Terjemahannya:
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu (Departemen Agama RI, 1971; 83)
Diantara bahan berbahaya yang biasa terdapat pada kosmetik antara
lain seperti penggunaan merkuri, hidrokuinon lebih dari 2% yang sering
ditambahakan pada pemutih, rhodamin B yang biasa terdapat pada lipstik.
Bahan-bahan tersebut dapat mengakibatkan kerusakan pada tubuh bahkan
sampai dapat menimbulkan kanker bagi tubuh. Bahan tambahan pada sediaan
kosmetik seharusnya menggunakan bahan-bahan yang telah terdaftar dan
boleh digunakan secara farmasetik, karena penggunaan bahan tambahan yang
tidak diperbolehkan dan dalam jumlah yang besar dapat mengakibatkan racun
dan kerusakan bagi tubuh ketika digunakan. Racun dan segala yang
membahayakan jiwa telah diharamkan oleh Islam.
Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah, ayat 195 :
Terjemahannya :
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik (Departemen Agama RI, 1971; 29).
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia sangat tidak diperbolehkan
merusak dirinya sendiri. Hukum menggunakan produk kecantikan yang
terbuat dari bahan-bahan kimia dan bahan-bahan alami yang berkhasiat
mengubah warna kulit dari coklat menjadi putih telah diajukan kepada seorang
imam ahli fiqih masa ini, yaitu Asy-Syaikh Ibnu Utsaiminrahimahullahu.
Beliau menjawab, Jika pengubahan tersebut adalah pengubahan yang bersifat
permanen maka hukumnya haram,bahkan termasuk dosa besar (Quraish
Shihab, 2006; 77).
Adapun (mempercantik diri dengan) pengubahan yang tidak bersifat
permanen, tetapi hanya sementara waktu, seperti mengenakan hinna`
(inai/pacar yang biasa digunakan wanita untuk mewarnai tangan dan kaki) dan
semisalnya, hukumnya boleh. Karena pengubahan ini hanya bersifat
sementara, yang akan hilang dalam waktu yang cepat. Seperti halnya (berhias
dengan) celak dan lipstik.
Allah berfirman dalam QS. Al-A’raaf, ayat 31 :
Terjemahannya :
Wahai anak-anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah berhias pada
tiap-tiap kali kamu ke masjid (atau mengerjakan sembayang),
makanlah dan minumlah, dan jangan pula kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai akan orang-orang yang berlebih-
lebihan (melampaui batas) (Departemen Agama RI, 1971; 154)
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Allah itu Maha indah dan menyukai keindahan, namun demikian
berhias dan mempercantik diri bagi wanita tidak boleh di lakukan secara
berlebih-lebihan, karena penggunaan kosmetik yang berlebihan dapat
menimbulkan efek yang kurang baik (Azhara,2011;123).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Alat dan Bahan
1. Alat yang digunakan
Alat vapor generation accessory (VGA), cawan porselen, corong
gelas, corong pisah 250 mL (pirex®), gelas kimia 100 mL dan 250 mL
(pirex®), labu ukur 100 mL dan 1000 mL (pirex®), neraca analitik, pipet
volume (pirex®), pipet mikro, rak tabung, spektrofotometer serapan atom
(SSA) (Varian®),dan tabung reaksi.
2. Bahan yang digunakan
Air suling, asam nitrat p.a 5 M, Ferri klorida, asam klorida pekat,
larutan standar merkuri 1000 ppm, petroleum eter p.a, sampel krim
pemutih dan stanium klorida.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Krim pemutih yang beredar di pasaran kota Makassar sebanyak 25 merek.
2. Sampel
Sampel yang digunakan di ambil dari populasi berdasarkan rumus simple
random sampling sebanyak 5 merek.
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C. Analisis Kandungan Hg dalam Sampel
1. Pengambilan Sampel
Sampel di ambil secara acak sebanyak 5 merek krim pemutih.
2. Uji Kualitatif
Sampel ditimbang sebanyak 2,000 g dan dimasukkan dalam
corong pisah, ditambahkan 25 mL petroleum eter dan 10 mL HNO3 5 M.
Larutan dikocok lalu didiamkan hingga terjadi pemisahan fase petroleum
eter dan fase air. Fase air diuji kualitatif dengan penambahan 1 mL
HNO3 setelah itu ditambahkan beberapa tetes FeCl3, maka akan timbul
warna ungu kehitaman (positif mengandung Hg)
3. Uji Kuantitatif
a. Pembuatan Larutan Baku
Merkuri (II) klorida ditimbang teliti 0,1353 g dan dilarutkan
dengan HCl, dimasukkan dalam labu ukur 100 mL dan dicukupkan
volumenya hingga tanda batas, diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Dari
larutan tersebut dipipet 10 mL dan dicukupkan volumenya dengan
air suling hingga 100 mL, diperoleh konsentrasi 100 ppm. Dari
larutan tersebut dipipet 10 mL; 20 mL; 30 mL; 40 mL; dan 50 mL
lalu masing-masing dicukupkan volumenya dengan air suling hingga
tanda batas dalam labu ukur 100 mL. Diperoleh konsentrasi masing-
masing 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm
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b. Pembuatan Kurva Baku
Larutan baku 1000 ppm diatas dipipet seksama sebanyak 10
mL dan dicukupkan volumenya dengan air suling hingga 100 mL,
diperoleh konsentrasi 100 ppm. Dari larutan tersebut dipipet 10 mL;
20 mL; 30 mL; 40 mL; dan 50 mL lalu masing-masing dicukupkan
volumenya dengan air suling hingga tanda batas dalam labu ukur 100
mL. Diperoleh konsentrasi masing-masing 10, 20, 30, 40, dan 50
ppm. Kemudian ditambahkan SnCl2 dan diukur serapannya dengan
menggunakan alat spektrofotometer serapan atom dan dibuat kurva
baku.
c. Pembuatan Pelarut Campuran
Dipipet HNO3 5 M sebanyak 50 mL dan dipipet HCl pekat
sebanyak 5 mL kemudian dimasukkan dalam labu ukur 1000 mL
yang sebelumnya telah diisi 250 mL air suling, setelah itu
dicukupkan volumenya hingga tanda batas kemudian dikocok hingga
homogen.
d. Pembuatan Larutan Sampel
Sampel ditimbang 2,0000 g dan dimasukkan dalam corong
pisah, ditambahkan 25 mL petroleum eter p.a dan 10 mL HNO3 5 M.
Larutan dikocok lalu didiamkan hingga terjadi pemisahan fase
petroleum eter dan fase air, lalu fase air dikeluarkan dan ditampung
dalam gelas kimia. Fase petroleum eter dikocok lagi sebanyak dua
kali, tiap kali dengan HNO3 5 M 10 mL. fase air dikumpulkan,
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dimasukkan dalam labu ukur 100 mL dan dicukupkan volumenya
hingga tanda batas dengan menggunakan pelarut 5% HNO3 5M +
0,5% HCl pekat. Dilakukan pengenceran 100 kali yaitu dipipet 1000
µL sampel kemudian dimasukkan dalam labu ukur 100 mL
kemudian sampel tersebut diukur dengan menggunakan
Spektrofotometer serapan atom metode vapor generation accessory
(VGA)
e. Pembuatan Larutan Stanium Klorida
Ditimbang 25,0 gram SnCl2 dimasukkan dalam gelas kimia,
lalu ditambahkan 20 mL HCl kemudian dipanaskan pada hotplate
suhu 70°C sambil diaduk sampai jernih, setelah jernih masukkan ke
dalam labu ukur 100 mL kemudian tambahkan air suling sampai
garis tanda, kocok hingga homogen.
f. Penetapan Kadar Merkuri
Larutan sampel dan larutan baku masing-masing diukur
serapannya secara spektrofotometer serapan atom metode vapor
generation accessory (VGA) pada panjang gelombang maksimum
253,7 nm. Kadar Hg dalam sediaan kosmetik dihitung berdasarkan
kadar Hg yang terukur pada Spektrofotometer serapan atom
dibandingkan dengan jumlah sampel yang digunakan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian tentang analisa kadar merkuri (Hg) dalam sediaan krim
pemutih yang beredar di pasar  tradisional di Kota Makassar adalah sebagai
berikut :
1. Data Pengujian Kualitatif Logam Merkuri (Hg)
Tabel 1 Data pengujian kualitatif logam merkuri dengan pereaksi FeCl3
No. KodeSampel
Warna larutan sampel
KeteranganSebelumpenambahan
indicator
Setelah
penambahan
HNO3 5 M
Setelah
penambahan
FeCl3
1. A.1 Kuning keruh Keruh tdk
berwarna
Keruh kuning
lemah
Negatif
2. A.2 Kuning keruh Keruh tdk
berwarna
Keruh kuning
lemah
Negatif
3. B.1 Jernih tdk
berwarna
Jernih tdk
berwarna
Jernih kuning
lemah
Negatif
4. B.2 Jernih tdk
berwarna
Jernih tdk
berwarna
Jernih kuning
lemah
Negatif
5. C.1 Jernih kuning
lemah
Jernih tdk
berwarna
Jernih kuning
lemah
Negatif
6. C.2 Jernih kuning
lemah
Jernih tdk
berwarna
Jernih kuning
lemah
Negatif
7. D.1 Jernih kuning
lemah
Jernih tdk
berwarna
Jernih kuning
lemah
Negatif
8. D.2 Jernih kuning
lemah
Jernih tdk
berwarna
Jernih kuning
lemah
Negatif
9. E.1 Jernih tdk
berwarna
Sedikit keruh
tdk berwarna
Jernih kuning
lemah
Negatif
10. E.2 Keruh tdk
berwarna
Keruh tdk
berwarna
Keruh kuning
lemah
Negatif
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2. Kadar Merkuri (Hg) Dalam Sediaan Krim Pemutih
Tabel 2 Kadar Merkuri (Hg) dalam sampel sediaan krim pemutih
No Kode Sampel
Kadar Hg (%)
KeteranganReplikasi
(%)
Rata-
rata (%)
1 A A.1 1,90 1,875 Tidak aman2 A.2 1,85 Tidak aman
3 B B.1 1,01 1,015 Tidak aman4 B.2 1,02 Tidak aman
5 C C.1 1,42 1,355 Tidak aman6 C.2 1,29 Tidak aman
7 D D.1 1,36 1,395 Tidak aman8 D.2 1,43 Tidak aman
9 E E.1 0,72 0,695 Tidak aman10 E.2 0,67 Tidak aman
B. Pembahasan
Krim wajah termasuk dalam kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetic)
yang mempunyai tujuan untuk melembabkan kulit serta melindungi kulit dari
paparan sinar matahari (Iswari,2007;47). Namun sekarang ini produk pemutih
wajah ramai diperbincangkan, bukan hanya produknya yang membanjiri pasaran,
tetapi juga karena dampak dari pemakaian produk tersebut. Konsumen harus
berhati-hati dalam memilih kosmetik pemutih wajah, karena produk pemutih yang
beredar di pasar tradisional perlu diteliti keamanannya untuk digunakan. Hal ini
dilakukan karena dikhawatirkan terdapat produk yang mengandung beberapa
bahan berbahaya diantaranya adalah merkuri (Hg) (Azhara,2011;43). Banyaknya
produk kosmetik pemutih lokal maupun asing yang membanjiri pasar domestik
merupakan salah satu dampak dari perdagangan bebas. Ada kalanya produk asing
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tersebut di negaranya sudah tidak digunakan dengan alasan demi kesehatan dan
keamanan, namun ternyata dapat diekspor dan masuk ke wilayah Indonesia seperti
produk obat-obatan dengan kandungan antibiotik dosisi tinggi, kosmetik dengan
bahan merkuri untuk pemutih kulit. Pada kulit kita banyak sekali terdapat pori,
setiap pori tersebut terhubung dengan pembuluh darah. Krim yang dioleskan ke
permukaan kulit tentu saja akan masuk ke pori-pori, selanjutnya terbawa masuk ke
pembuluh darah dan akhirnya bisa menyebabkan gangguan sistem saraf, ginjal,
serta organ tubuh lainnya. Setelah pemakaian bertahun-tahun, merkuri dapat
mengendap di bawah kulit sehingga kulit akan menjadi biru kehitaman. Hal ini
dapat berujung pada kanker dan merkuri akan mengendap di dalam ginjal yang
berakibat terjadinya gagal ginjal yang sangat parah (bisa menyebabkan kematian).
Merkuri dalam krim pemutih dapat menimbulkan keracunan bila digunakan untuk
waktu lama. Dalam tubuh manusia merkuri anorganik dapat membentuk kompleks
dengan gluthation pada hati dan disekresikan dalam bentuk kompleks merkuri-
glutathion atau merkuri-sistein. Selain membentuk kompleks dengan gluthation
dan sistein, merkuri anorganik juga membentuk kompleks dengan garam empedu
yang selanjutnya disekresikan bersamaan dengan feces. Namun kompleks merkuri
anorganik dengan garam empedu ini dalam usus besar dapat diabsorbsi kembali
kedalam tubuh manusia (Idar Desriyanti,2011;16).
Analisis logam merkuri pada sediaan krim pemutih ini dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif, krim pemutih yang dijadikan sampel dipilih secara acak
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dan mewakili populasi merek kosmetik yang ada di pasaran wilayah kota
Makassar (Sutanto,2010;181). Sampel dilarutkan dengan menggunakan petroleum
eter dan didekstruksi dengan menggunakan asam nitrat 5 M (Moffat,A.C,1986;62).
Analisis logam merkuri dimulai dengan proses destruksi menggunakan asam
nitrat. Destruksi ini bertujuan untuk memutus ikatan antara senyawa organik
dengan logam yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini digunakan destruksi
basah karena pada umumnya destruksi basah dapat dipakai untuk menentukan
unsur-unsur dengan konsentrasi yang rendah. Agar unsur-unsur tersebut tidak
saling mengganggu dalam analisis, maka salah satu unsur harus di hilangkan,
dengan adanya proses destruksi tersebut diharapkan yang tertinggal hanya logam-
logamnya saja, serta digunakan petroleum eter karena diharapkan senyawa
nonpolar yang terdapat di dalam sampel seperti paravin, emulgator dan bahan-
bahan nonpolar yang terdapat dalam komposisi krim pemutih dapat larut sehingga
tidak mempengaruhi hasil yang akan di peroleh. Analisa kualitatif terhadap adanya
logam dalam larutan sampel dilakukan dengan penambahan larutan HNO3 dan
beberapa tetes FeCl3, keberadaan logam dalam larutan sampel terdeteksi dengan
adanya perubahan warna pada larutan sampel menjadi ungu kehitaman sebagai
hasil reaksi antara FeCl3 dengan logam dalam larutan sampel (Annisa,2010;15).
Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada sampel tidak mengandung
(tidak terdeteksi) adanya logam merkuri. Hal ini disebabkan karena konsentrasi
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logam merkuri dalam sampel sangat kecil sehingga tidak terdeteksi dengan
penambahan reagen warna.
Analisis logam merkuri  dalam krim pemutih ini menggunakan alat ukur
spektrofotometer serapan atom dengan pertimbangan bahwa alat ini merupakan
alat yang dapat mengukur kadar logam dalam jumlah yang sangat kecil dengan
hasil yang akurat. Dalam analisis senyawa SSA, unsur yang dianalisis berada
sebagai atom yang netral, dalam keadaan uap dan disinari dengan berkas sinar
yang berasal dari sumber sinar. Proses ini dapat dilaksanakan dengan jalan
menghisap cuplikan melalui tabung kapiler dan menyemprotkannya ke dalam
nyala api yang memenuhi persyaratan-persyaratan  tertentu sebagai kabut yang
halus. Dengan demikian nyala api itu berfungsi sama seperti sel ( kuvet) dan
larutan dalam spektrofotometer serapan molekul. Untuk membebaskan atom atom
dari persenyawannya dibutuhkan sejumlah energi yang umumnya diperoleh dari
nyala hasil reaksi pembakaran. Untuk itu diperlukan bahan bakar gas. Bila hasil
senyawa tertentu dimasukkan dalam nyala, maka pertama  tama akan terjadi
proses desolvasi ( penguapan pelarut), sesudah terjadi proses desolvasi ini,
sehingga yang tinggal adalah butur butir halus padatan cuplikan. Berikutnya ada
dua kemungkinan : pertama, butir butir padat cuplikan itu langsung terurai,
menjadi atom atom unsur  yang akan ditetapkan, atau butir butir padat cuplikan itu
berubah dulu menjadi uap dan uap inilah yang kemudian terurai menjadi atom
atom unsur, pada suhu kamar praktis semua cuplikan berada dalam keadaan asas.
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Elektron dalam keadaan asas ini dapat tereksitasi ke tingkat energi electron yang
lebih tinggi oleh kalor nyala api. Keadaan tereksitasi ini amat singkat, kira kira 10-
9 detik atau lebih pendek, kemudian akan segera kembali ke keadaan asas. Pada
waktu kembali inilahakan dipancarkan oleh atom tersebut suatu kuantum energi
yang sesuai dengan nilai panjang gelombang tertentu (Noor, A.1989). Dalam
pengukuran kadar merkuri digunakan lampu katoda  Hg berongga karena setiap
logam mempunyai tingkat eksitasi yang sesui dengan lampu yang digunakan
sehingga akan memancarkan energi radiasi yang sesuai dengan energi yang
diperlukan untuk transisi elektron atom (Khopkar,2007;274-275). Selain itu
digunakan alat bantu vapor generation accessory (VGA) yang bekerja
berdasarkan penguapan dingin karena diketahui bahwa merkuri mudah menguap
bila diaspirasikan dengan uap panas. Sampel yang akan diuji dimasukkan kedalam
labu ukur dan ditambahkan dengan stannium klorida sebagai reduktan yang
mereduksi merkuri menjadi bentuk atomnya. Penguapan merkuri terjadi sangat
singkat dan selanjutnya akan terbawa ke sel gas flow dalam alat pengukuran SSA
dengan menggunakan pompa dan serapan akan terbaca pada recorder pada
panjang gelombang 253,7 nm. Panjang gelombang yang digunakan untuk
melakukan analisis adalah panjang gelombang dimana suatu zat memberikan
penyerapan paling tinggi yang disebut λmaks. Hal ini disebabkan jika pengukuran
dilakukan pada panjang gelombang yang sama, λmaks adalah spesifikasi untuk
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setiap bahan atau zat pada kondisi yang sama dan dapat menentukan apakah bahan
yang diidentifikasi adalah merkuri (Underwood,2002;421).
Hasil analisis pereaksi warna dan pengukuran dengan metode SSA (λmaks)
menunjukkan adanya logam merkuri yang terkandung dalam setiap sampel krim
pemutih yang telah diuji. Sebagaimana diketahui bahwa logam merkuri adalah
salah satu logam berat yang sangat beracun. Pengaruh utama yang ditimbulkan
oleh merkuri didalam tubuh adalah menghalangi kerja enzim dan merusak selaput
dinding sel. Keadaan ini disebabkan karena kemampuan merkuri dalam
membentuk ikatan kuat dengan gugus yang mengandung belerang (sulfur) yang
terdapat didalam enzim atau dinding sel. Merkuri yang terkandung dalam krim
pemutih dapat masuk kedalam tubuh dengan jalan terserap melalui kulit.
Pemakaian krim pemutih yang mengandung merkuri akan menjadikan kulit putih
mulus, namun kemudian akan mengendap dibawah kulit dan setelah bertahun-
tahun kulit akan menjadi biru kehitaman bahkan dapat memicu timbulnya kanker
(Rina M,2007;97).
Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa kadar logam merkuri yang
terdapat dalam masing-masing merek krim pemutih berbeda, dimana kadar rata-
rata dari sampel I yaitu 1,875 %, sampel II yaitu 1,015 %, sampel III yaitu 1,355%,
sampel IV yaitu 1,395 % dan sampel V yaitu 0,695 %. Adanya logam merkuri
yang terkandung dalam sampel menandakan bahwa krim pemutih ini tidak aman
untuk digunakan sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI
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No.445/MENKES/PER/V/1998 Tentang Bahan, Zat Warna, Substratum, Zat
Pengawet dan Tabir Surya pada Kosmetik dan Keputusan Kepala Badan POM
No.HK.00.05.4.1745 Tentang Kosmetik bahwa merkuri dan senyawanya adalah
salah satu bahan yang dilarang digunakan dalam produk kosmetik kecuali fenil
raksa sebagai bahan pengawet untuk sediaan mata dengan konsentrasi 0,007 %
(Badan POM,2008;1).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian analisa kadar merkuri (Hg) dalam sediaan krim
pemutih yang beredar di beberapa pasar tradisional Makassar, dapat disimpulkan
bahwa  :
1. Sediaan krim pemutih yang beredar di beberapa pasar tradisional Makassar
mengandung logam merkuri (Hg).
2. Dari kelima sampel yang diteliti mengandung merkuri (Hg) berturut-turut
sebesar 1,875%, 1,015%, 1,355%, 1,395% dan 0,695%. Adanya logam
merkuri yang terkandung dalam sampel menandakan bahwa  krim pemutih
yang digunakan sebagai sampel penelitian ini tidak aman sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI
No.445/MENKES/PER/V/1998 dan Keputusan Kepala Badan POM
No.HK.00.05.4.1745 Tentang Kosmetik.
3. Menurut pandangan Islam, semua ciptaan Allah Swt seperti logam merkuri
(Hg) memiliki manfaat namun untuk penggunaan merkuri (Hg) dalam sediaan
krim pemutih dilarang karena dapat menimbulkan berbagai reaksi negatif
seperti iritasi pada kulit dan dapat memicu timbulnya kanker kulit.
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B. Saran
Mengingat adanya logam merkuri yang terkandung dalam sampel krim
pemutih,maka di harapkan kepada masyarakat agar lebih berhati-hati dalam
memilih kosmetik pemutih.
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LAMPIRAN 1 : Analisa kadar merkuri (Hg) dalam sediaan krim pemutih secara
spektrofotometer serapan atom.
Gambar 3 : Skema kerja pembuatan kurva baku
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Gambar 4 : Skema kerja Analisa kadar merkuri (Hg) dalam sediaan krim
pemutih secara spektrofotometer serapan atom.
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LAMPIRAN 2 : Perhitungan Bahan
1. Penimbangan Sampel
a. Sampel  I.1
Berat cawan kosong = 18,3344 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 20,3344 g
Hasil penimbangan = 20,3345 g
Berat sampel = 20,3345 g – 18,3344 g
= 2,0001 g
b. Sampel I.2
Berat cawan kosong = 51,5950 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 53,5950 g
Hasil penimbangan = 53,5951 g
Berat sampel = 53,5951 g – 51,5950 g
= 2,0001 g
c. Sampel II.3
Berat cawan kosong = 47,6966 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 49,6966 g
Hasil penimbangan = 49,6966 g
Berat sampel = 49,6966 g – 47,6966 g
= 2,0000 g
d. Sampel II.4
Berat cawan kosong = 42,2157 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 44,2157 g
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Hasil penimbangan = 44,2157 g
Berat sampel = 44,2157 g – 42,2157 g
= 2,0000 g
e. Sampel III.5
Berat cawan kosong = 51,3569 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 53,3569 g
Hasil penimbangan = 53,3569 g
Berat sampel = 53,3569 g – 51,3569 g
= 2,0000 g
f. Sampel III.6
Berat cawan kosong = 46,9216 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 48,9216 g
Hasil penimbangan = 48,9216 g
Berat sampel = 48,9216 g – 46,9216 g
= 2,0000 g
g. Sampel IV.7
Berat cawan kosong = 48,7272 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 50,7272 g
Hasil penimbangan = 50,7272 g
Berat sampel = 50,7272 g – 48,7272 g
= 2,0000 g
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h. Sampel IV.8
Berat cawan kosong = 41,9162 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 43,9162 g
Hasil penimbangan = 43,9162 g
Berat sampel = 43,9162 g – 41,9162 g
= 2,0000 g
i. Sampel V.9
Berat cawan kosong = 41,4514 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 43,4514 g
Hasil penimbangan = 43,4515 g
Berat sampel = 43,4515 g – 41,4514 g
= 2,0001 g
j. Sampel V.10
Berat cawan kosong = 49,8531 g
Berat cawan kosong + 2 gram = 51,8531 g
Hasil penimbangan = 51,8532 g
Berat sampel = 51,8532 g – 49,8531 g
= 2,0001 g
2. Perhitungan HNO3 5M sebanyak 500 mL
Molaritas =
% . .
=
% . , .
= 14,75 M
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V1 ×   N1 =   V2 ×    N2
V1 × 14,75 M = 500 mL × 5 M
V1 = 169,5 mL
3. Perhitungan Pelarut  campuran 5% HNO3 + 0,5% HCl dalam 1000 mL
a. 5% HNO3
Volume yang dipipet yaitu
5% × 1000 mL = × 1000
= 50 mL
b. 0,5% HCl
Volume yang dipipet yaitu
0,5% × 1000 mL = , × 1000
= 5 mL
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LAMPIRAN 3 : Perhitungan Kadar Merkuri (Hg) dalam sampel krim pemutih
1. Perhitungan Kadar Merkuri (Hg) Dalam Sampel Krim Pemutih
Diketahui:
 y = ax + b
y : absorban sampel
a : 0,0181
b : 0,0270
x : kadar merkuri dalam sampel (ppm)
sehingga
X=
absorban sampel-0,0270
0,0181
 Faktor Pengenceran (FP) = 100 ml1 ml= 100 ml
 Kadar Merkuri (Hg) = × 100 %
a. Untuk sampel krim I.1
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0961-0,02700,0181
= 3,8177 ppm
Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 381,77 ppm
= 381,77 µg/ml
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Dalam 100 ml sampel = 381,77 µg/ml × 100 ml
= 38177 µg
= 0,038177 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,038177 g2,0001 g × 100%
= 1,90 %
b. Untuk sampel krim I.2
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0943-0,02700,0181
= 3,7182 ppm
Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 371,82 ppm
= 371,82 µg/ml
Dalam 100 ml sampel = 371,82 µg/ml × 100 ml
= 37.182 µg
= 0,037182 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,037182 g2,0001 g × 100%
= 1,85 %
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c. Untuk sampel krim II.3
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0638-0,02700,0181
= 2,0331 ppm
Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 203,31 ppm
= 203,31 µg/ml
Dalam 100 ml sampel = 203,31 µg/ml × 100 ml
= 20.331 µg
= 0,020331 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,020331 g2,000 g × 100%
= 1,0165 %
d. Untuk sampel krim II.4
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0641-0,02700,0181
= 2,0497 ppm
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Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 204,97 ppm
=  204,97µg/ml
Dalam 100 ml sampel = 204,97 µg/ml × 100 ml
= 20.497 µg
= 0,020497 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,020497 g2,0000 g × 100%
= 1,0248 %
e. Untuk sampel krim III.5
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0786-0,02700,0181
= 2,8508 ppm
Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 285,08 ppm
= 285,08 µg/ml
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Dalam 100 ml sampel = 285,08 µg/ml × 100 ml
= 28.508µg
= 0,028508 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,028508 g2,0000 g × 100%
= 1,42 %
f. Untuk sampel krim III.6
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0739-0,02700,0181
= 2,5912 ppm
Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 259,12 ppm
= 259,12 µg/ml
Dalam 100 ml sampel = 259,12 µg/ml × 100 ml
= 25.912 µg
= 0,025912 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,025912 g2,000 g × 100%
= 1,29 %
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g. Untuk sampel krim IV.7
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0764-0,02700,0181
= 2,7293 ppm
Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 272,93 ppm
= 272,93 µg/ml
Dalam 100 ml sampel = 272,93 µg/ml × 100 ml
= 27.293 µg
= 0,027293 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,027293 g2,000 g × 100%
=1,36 %
h. Untuk sampel krim IV.8
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0791-0,02700,0181
= 2,8785 ppm
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Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 287,85 ppm
= 287,85 µg/ml
Dalam 100 ml sampel = 287,85 µg/ml × 100 ml
= 28.785 µg
= 0,028785 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,028785 g2,000 g × 100%
= 1,43 %
i. Untuk sampel krim V.9
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0532-0,02700,0181
= 1,4475 ppm
Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 144,75 ppm
= 144,75 µg/ml
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Dalam 100 ml sampel = 144,75 µg/ml × 100 ml
= 14.475 µg
= 0,014475 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,014475 g2,0001 g × 100%
= 0,72 %
j. Untuk sampel krim V.10
Konsentrasi sampel setelah pengenceran = 0,0516-0,02700,0181
= 1,3591 ppm
Konsentrasi sampel sebelum pengenceran
Dalam 1 ml sampel
V1 . N1 =  V2 . N2
N1 =
× ,
= 135,91 ppm
= 135,91 µg/ml
Dalam 100 ml sampel = 135,91 µg/ml × 100 ml
= 13.591 µg
= 0,013591 gramKadar Merkuri (Hg) = 0,013591 g2,0001 g × 100%
= 0,67 %
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2. Perhitungan rata-rata kadar merkuri (Hg) dari sampel krim pemutih.
a. Untuk sampel A
Diketahui : Kadar sampel I.1 = 1,90 %
Kadar sampel I.2 = 1,85 %
Kadar rata-rata sampel I = . .
=
, % , %
= 1,875 %
b. Untuk sampel B
Diketahui : Kadar sampel II.3 = 1,0165 %
Kadar sampel II.4 = 1,0248 %
Kadar rata-rata sampel II = . .
=
, % , %
= 1,015 %
c. Untuk sampel C
Diketahui : Kadar sampel III.5 = 1,42 %
Kadar sampel III.6 = 1,29 %
Kadar rata-rata sampel III = . .
=
, % , %
= 1,355 %
75
d. Untuk sampel D
Diketahui : Kadar sampel IV.7 = 1,36 %
Kadar sampel IV.8 = 1,43 %
Kadar rata-rata sampel IV = . .
=
, % , %
= 1,395 %
e. Untuk sampel E
Diketahui : Kadar sampel V.9 = 0,72 %
Kadar sampel V.10 = 0,67 %
Kadar rata-rata sampel V = . .
=
, % , %
= 0,695 %
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LAMPIRAN 4 : Pengukuran Standar Merkuri (Hg)
1. Data pengukuran standar merkuri (Hg)
Tabel 3 Data pengukuran standar Merkuri (Hg)
NO. Standar Konsentrasi(bpj)
Serapan
(A)
1 Blangko 0,00 0,0037
2 Standar 1 10,00 0,2438
3 Standar 2 20,00 0,3967
4 Standar 3 30,00 0,5639
5 Standar 4 40,00 0,7213
6 Standar 5 50,00 0,9537
2. Gambar kurva baku
Ket:
a=0,018
b=0,027
Gambar 5. Kurva Baku Logam Merkuri (Hg)
y = 0,0181x + 0,027
R² = 0,9944
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3. Data Absorban Sampel
Tabel 4 Data pengukuran logam Merkuri (Hg) dalam sediaan krim pemutih
Krim Pemutih Serapan (A)Merek Kode sampel
A A.1 0,0961A.2 0,0943
B B.1 0,0638B.2 0,0641
C C.1 0,0786C.2 0,0739
D D.1 0,0764D.2 0,0791
E E.1 0,0532E.2 0,0516
4. Gambar persentasi kadar merkuri dalam sedian krim pemutih
Gambar 6. Persentasi Kadar Merkuri dalam Sampel Krim Pemutih
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LAMPIRAN 5 : Gambar
Gambar 7 : Sampel krim pemutih yang diperoleh dari beberapa pasar di
Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan
A B
Gambar 8.Hasil penimbangan sampel (A) dan Proses ekstraksi sampel (B)
A B
Gambar 9. Pengujian kualitatif (A) dan Penentuan kadar dengan SSA(B)
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